BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sains meminta guru maupun siswa untuk bisa mengintegrasikan
kegiatan ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. Tentunya perlu ada fasilitas
pembelajaran yang bersifat pengetahuan ilmiah yang dapat melibatkan siswa ke
dalam praktik-praktik sains otentik. Maka dari itu, penting bagi guru untuk dapat
melibatkan siswa atau pembelajaran yang berpusat pada siswa dalam melakukan
kegiatan ilmiah pada pembelajaran di sekolah guna mendorong pemahaman ilmiah
siswa (Nawani dkk., 2019).

Hal tersebut sejalan dengan kurikulum pendidikan yang berlaku saat ini
(Suarjani, 2019). Siswa diharapkan untuk dapat mengembangkan dirinya dengan
melibatkan minat dan bakat sehingga akan memudahkan dalam memahami suatu
materi ajar. Pada kenyataannya, sains sendiri memiliki beberapa karakteristik
tertentu seperti lebih sistematis, lebih dalam, dan tentunya lebih akurat (Woodward
dkk., 2021). Karakteristik tersebut bertujuan untuk memudahkan kita dalam
memahami suatu fenomena dengan mempertimbangkan fakta ilmiah sehingga
muncul rumusan teori baru dalam menjelaskan suatu fenomena baru yang
ditemukan. Dengan demikian penjelasan berdasarkan sains akan menjadi pusat
dalam praktik sains, dan lebih dalamnya disebut dengan pendidikan sains (Braaten
& Windschitl, 2011). Sistem pembelajaran seperti inilah mendorong siswa untuk
bisa inisiatif, aktif, dan kreatif dalam proses pembelajarannya.

Meskipun demikian, guru sangat berperan penting dalam proses
pembelajaran sains. Selain menjadi fasilitator, guru diharapkan mampu memberi
arahan untuk dapat mengaktitkan kognitif siswa dan berpartisipasi selama proses
belajar-mengajar. Maka dari itu, perlu adanya upaya dari guru untuk bisa memandu
siswa dalam berpikir aktif sehingga dapat memberi pengaruh positif terhadap hasil
belajar siswa.

Hasil belajar siswa berperan penting dalam memengaruhi sistem pendidikan
di Indonesia saat ini. Selain dapat membantu dalam meningkatkan efektivitas
belajar siswa dengan mengenali aspek-aspek yang berkaitan dengan prestasi yang
didapat siswa, para pembuat kebijakan pun dapat mengacu pada hasil belajar siswa
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untuk memperbaiki serta menjamin kualitas pendidikan yang lebih tepat sasaran
dan tepat guna (Cresswell, 2016). Dengan demikian, penyelarasan kurikulum dapat
dilakukan guna mengharmonisasikan potensi siswa dengan sistem pendidikan yang
berlaku, salah satunya dengan penjelasan ilmiah sebagai sentral literatur dalam
sains.

Dalam sains, penjelasan memiliki karakteristik-karakteristik tertentu.
Pertama, penjelasan cenderung bersifat lebih sistematis, lebih akurat, lebih dalam
(Strevens, 2013). Hal ini menuntuk adanya penjelasan logis dan empiris sehingga
dapat memperhatikan dari segi sebab dan akibat suatu fenomena yang diselidiki.
Penjelasan ilmiah cenderung meningkatkan pemahaman kita tentang sains sehingga
karakteristik-karakteristik tersebut membuat penjelasan sains menjadi pusat dalam
pendidikan sains (Strevens, 2008). Tentunya, berpikir ilmiah pun menjadi tuntutan
bagi siswa dalam pendidikan saat ini.

Berpikir ilmiah dalam pembelajaran sains telah menjadi sesuatu yang harus
dimiliki siswa (Organization for Economic Co-operation and Development, 2019).
Artinya, siswa diharapkan mampu merancang pertanyaan ilimiah dan
mengidentifikasi data menggunakan pemahaman, prosedural, serta pengetahuan
sehari-harinya. Namun, pembelajaran sains saat ini masih harus ditingkatkan lagi
terutama dalam memantfaatkan data dan fakta dalam membangun penjelasan ilmiah
(Programme International Student Assessment Framework, 2017; Kemendikbud,
2019).

Pada penelitian Andrade, dkk (2019) yang menganalisis sistem untuk menilai
level kemampuan dalam penjelasan ilmiah, hasil menunjukkan bahwa sangat
sedikit siswa yang membangun penjelasan ilmiah pada level tinggi (mampu
menjelaskan bagaimana dan mengapa suatu fenomena tertentu terjadi,
menggunakan ide-ide sains, dan membangun sistem hubungan yang kompleks).
Sebagian siswa hanya menggambarkan apa yang terjadi tanpa menjelaskan
penyebab yang mendasari terjadinya fenomena tersebut (hanya asosiasi informatif).

Selain itu, seperti penelian lain yang hasilnya menunjukkan bahwa siswa
cenderung untuk mengurangi tingkat kompleksitas informasi, hanya memusatkan
perhatian pada serangkaian penyebab yang terbatas, serta mengisi penjelasan ilmiah

dengan cerita yang sederhana tanpa mengaitkan penyebab-penyebabnya (Taber &
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Watts, 2000). Faktanya, hasil menunjukkan bahwa sejumlah besar penjelasan yang
dipaparkan siswa hanya bersifat eksplisit umum, tanpa mempertimbangkan
bagaimana dan mengapa. Siswa tidak menguatkan gagasannya dengan konsep-
konsep yang ada.

Maka dari itu, perlu adanya desain pembelajaran khusus yang dapat
digunakan dalam pembelajaran di sekolah supaya siswa dapat aktif secara
kognitifnya. Desain pembelajaran yang dipilih adalah constructing scientific
explanations yang selanjutnya disebut sebagai ‘membangun penjelasan ilmiah'
karena dengan fase-fase pembelajaran yang ada diharapkan mampu mengaktivasi
kognitif siswa yang ditunjukkan dengan aktivitas-aktivitas dari setiap fase hingga
siswa dapat membangun penjelasan ilmiah. Selain itu, pada desain pembelajaran
ini bukan hanya ‘membangun’, tetapi tentunya terdapat proses berpikir.

Membangun penjelasan ilmiah membutuhkan empat proses inti: menyusun
pertanyaan ilmiah dari hasil, mencari penjelasan sebab-akibat dari sebuah
fenomena, menafsirkan data serta menganalisisnya menggunakan fakta dan prinsip
ilmiah, dan menulis atau mendeskripsikan secara visual tentang fenonema secara
koheren (Nawani dkk., 2019). Hal tersebut menuntut keterlibatan siswa dalam
menemukan dan merancang solusi dari data, fakta, dan prinsip ilimiah yang didapat.
Selain itu, jika membangun penjelasan ilmiah dapat mengoptimalakan
pembelajaran sains yang sedang diajarkan, prestasi peserta didik dapat meningkat
karena adanya aktivasi kognitif yang terjadi.

Selain itu, pemilihan materi sistem pertahanan tubuh didasari karena tuntutan
dari kompetensi inti pengetahuan dan kompetensi dasar yang harus dicapai siswa
setelah mempelajari materi tersebut serta pentingnya edukasi terhadap siswa terkait
situasi saat ini ataupun dalam keseharian terkait bagaimana sistem pertahanan tubuh
dalam tubuh manusia bekerja. Di samping itu, berdasarkan penelitian (Tarigan,
2021), menunjukkan bahwa tingkat kesulitan materi ini pada aspek kognitif
mencapai kategori sedang yaitu 50,68%, sedangkan 49,67% (kategori sangat tinggi)
yang merupakan rata-rata kesulitan belajar pada indikator pembelajaran berbasis
pertanyaan. Delen dan Krajcik (2015) pun mengungkapkan keterbatasan pada
penelitian sebelumnya dimana sulitnya bagi siswa untuk dapat menggunakan data

dan entitas teori yang seharusnya dapat mempengaruhi proses membangun
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penjelasan ilmiah. Hal tersebut menstimulus perlu adanya desain pembelajaran
yang dapat digunakan untuk mengaktifkan kognitif siswa dalam mempelajari
materi yang bersifat abstrak ini.

Maka dari itu, membangun penjelasan ilmiah sangat penting bagi siswa untuk
mengaktifkan kognitifnya. Hal tersebut didukung dengan perlunya ketercapaian
tujuan yang tercantum dalam NGSS (Next Generation Science Standards) sebagai
pedoman landasan standar pendidikan. Dengan demikian, perlu adanya penelitian
lebih lanjut terkait aktivasi kognitif siswa melalui desain pembelajaran constructing
scientific explanations. Penelitian dilakukan pada siswa SMA kelas XI di salah satu

sekolah di kota Cimabhi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini
adalah “Bagaimana aktivasi kognitif siswa SMA kelas XI melalui desain
pembelajaran constructing scientific explanations pada materi sistem pertahanan
tubuh?”. Adapun pertanyaan penelitian dari rumusan masalah tersebut adalah
sebagai berikut.

a. Bagaimana capaian aktivasi kognitif siswa melalui desain pembelajaran
constructing scientific explanations?

b. Bagaimana respons siswa selama proses belajar menggunakan desain
pembelajaran constructing scientific explanations?

C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang akan diteliti agar penelitian ini terarah, adalah
sebagai berikut.

a. Desain pembelajaran yang digunakan yaitu constructing scientific explanations
yang terdiri dari enam fase yang menjadi kendaraan untuk mengaktifkan
kognitif siswa yang dievaluasi dari indikator yang merujuk pada setiap fase
yang dilakukan siswa dalam membangun penjelasan ilmiah.

b. Aktivasi yang dianalisis adalah aktivasi dari segi kognitif siswa selama proses
pembelajaran menggunakan desain constructing scientific explanations.

c. Pembelajaran ini berfokus pada menganalisis peran sistem imun dan imunisasi

terhadap proses fisiologi di dalam tubuh.
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d. Tipe penjelasan ilmiah yang dipilih untuk tercapainya tujuan dari KD 3.14

(menganalisis peran sistem imun dan imunisasi terhadap proses fisiologi di
dalam tubuh) yaitu tipe kausal dimana akan memberikan pernyataan untuk

diproduksi sebagai observasi fenomena dengan mekanisme ‘sebab-akibat’.

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan umum untuk menganalisis aktivasi kognitif siswa

SMA kelas XI melalui desain pembelajaran constructing scientific explanations

pada materi sistem pertahanan tubuh. Adapun tujuan khusus dari penelitian ini

adalah sebagai berikut.

a.

Menganalisis keberhasilan aktivasi kognitif yang dimunculkan melalui desain
pembelajaran constructing scientific explanations.
Mengkaji respons siswa selama proses belajar menggunakan desain
pembelajaran constructing scientific explanations.
Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
Manfaat Teoritis

Penelitian ini harapannya dapat memberikan informasi bahwa dalam

membangun suasana belajar-mengajar yang konstruktif dan interaktif dengan

membangun penjelasan ilmiah menggunakan enam fase menjembatani dalam

mengaktivasi kognitif siswa.

b.
l.

Manfaat Praktis

Bagi pengajar, diharapkan bisa menjadi suatu bahan referensi dalam strategi
mengajar untuk mengaktivasi kognitif siswa dengan menggunakan desain
pembelajaran constructing scientific explanations.

Bagi siswa, diharapkan dapat melatih pembelajaran yang mandiri serta bisa
mengontruksi suatu materi ajar dengan cara mengaktifkan kognitifnya.

Bagi mahasiswa/peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memberikan gambaran
penelitian dengan tema yang sama yaitu tentang desain pembelajaran
constructing scientific explanations untuk mengaktifkan kognitif siswa sebagai

acuan penelitian lebih lanjut.

Nabilla Hadistia, 2022

AKTIVASI KOGNITIF SISWA SMA KELAS XI MELALUI DESAIN PEMBELAJARAN CONSTRUCTING
SCIENTIFIC EXPLANATIONS PADA MATERI SISTEM PERTAHANAN TUBUH

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



F. Asumsi
Asumsi pada penelitian ini yaitu bahwa proses aktif dari perspektif
konstruktivis akan menghasilkan pemahaman yang lebih dalam tentang suatu

materi ajar (Nawani dkk., 2019).

G. Hipotesis
Berdasarkan asumsi di atas, dapat dirumuskan hipotesis: “Desain
pembelajaran constructing scientific explanations dapat mengaktivasi kognitif

siswa”.

H. Struktur Organisasi SKkripsi
a. BABIPENDAHULUAN

Pada BAB ini berisi tentang latar belakang penelitian berdasarkan hasil studi
literatur dan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya bagaimana
pentingnya suatu desain pembelajaran yang dapat memenuhi tuntutan berpikir
ilmiah dan standard sains yang ada dengan cara mengaktivasi kognitif siswa.
Adanya latar belakang tersebut menstimulus munculnya suatu rumusan masalah
tentang bagaimana aktivasi kognitif siswa melalui desain pembelajaran
constructing scientific explanations yang dijabarkan lebih spesifik ditulis ke dalam:
bentuk pertanyaan penelitian; tujuan penelitian yang disusun berdasarkan
pertanyaan yang dirumuskan; manfaat dari hasil penelitian baik secara teoritis
maupun praktis (bagi pengajar, siswa mahasiswa atau peneliti); batasan masalah
penelitian yang dituliskan untuk membatasi penelitian yang dilakukan baik dari segi
tipe penjelasan ilmiah ataupun konten materi biologi yang dipilih; asumsi terkait
proses aktif dari perspektif konstruktivis; dan hipotesis penelitian yang memuat
dugaan bahwa desain pembelajaran yang diterapkan dapat mengaktivasi kognitif

siswa. BAB I disusun sebagai dasar pengembangan bab lainnya.

b. BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Pada BAB ini berisi tentang hasil tinjauan pustaka terhadap setiap variabel
penelitian. Tinjauan pustaka yang dibahas pada BAB ini memuat tentang
constructing scientific explanations, aktivasi kognitif, dan kompetensi dasar materi
sistem pertahanan tubuh. Teori-teori tersebut digunakan sebagai acuan untuk
membahas hasil penelitian pada bab 1V.
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c. Bab IIl METODE PENELITIAN

Pada BAB ini berisi tentang metode desain penelitian, definisi operasional
yang memuat tentang penjelasan singkat mengenai desain pembelajaran
constructing scientific explanations dan aktivasi kognitif, partisipan, instrumen
penelitian yang terdiri dari instrument penilaian aktivitas kognitif dan kisi-kisi
angket respons siswa, prosedur penelitian dari mulai tahap persiapan hingga
penyelesaian, analisis data yang memuat bagaimana data hasil penelitian diolah,
dan alur penelitian untuk memberikan gambaran tahapan kegiatan penelitian yang

dilakukan secara keseluruhan.

d. BABIV TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Pada BAB ini berisi tentang pemaparan hasil temuan penelitian serta
pembahasan dari temuan tersebut. Pembahasan dilakukan  dengan
mempertimbangkan kajian pustaka pada bab II. Temuan dan pembahasan pada
penelitian ini adalah aktivasi kognitif siswa pada proses pembelajaran
menggunakan desain constructing scientific explanations serta hasil angket respons
siswa selama belajar menggunakan desain pembelajaran constructing scientific

explanations.

e. BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

Pada BAB ini berisi simpulan penelitian yang menjawab rumusan masalah
pada BAB I, serta implikasi yang memuat dampak dari hasil penelitian dan
rekomendasi yang didapatkan dari temuan penelitian untuk dimanfaatkan sebagai

kepentingan penelitian serupa pada pengembangan penelitian selanjutnya.

Nabilla Hadistia, 2022

AKTIVASI KOGNITIF SISWA SMA KELAS XI MELALUI DESAIN PEMBELAJARAN CONSTRUCTING
SCIENTIFIC EXPLANATIONS PADA MATERI SISTEM PERTAHANAN TUBUH

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



